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ABSTRAK 

 

 

Moch. Rosyid, S.Pd.I, Kurikulum Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah Ali Maksum 

Yogyakarta Dan Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta (Studi 

Kasus). Tesis, Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014. 

Latar belakang penelitian ini berawal dari adanya integrasi kurikulum 

bahasa Arab pembelajaran dengan kurikulum pesantren yakni pembelajaran kitab 

kuning dalam sebuah lembaga pendidikan. Integrasi kurikulum tersebut 

merupakan sebuah inovasi untuk meningkatkan kemampuan berbahasa peserta 

didik. Namun tidak hanya itu, kurikulum sebagai bagian terpenting dalam 

pendidikan, pada hakikatnya tidak hanya sekedar menyangkut substansi dan 

intruksional pembelajaran yang bermain di level mikro saja, tetapi juga berkaitan 

dengan relasi-relasi sosial berbagai agen yang terlibat dan berkepentingan 

didalamnya. Melalui integrasi tersebut, dominasi berbagai agen/kelompok yang 

ada dalam sebuah lembaga pendidikan diindikasikan akan berusaha menyajikan 

konstruksi sosial yakni ideologi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui muatan ideologi dalam 

kurikulum bahasa Arab yang diintegrasikan dengan pembelajaran kitab kuning di 

Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta dan Madrasah Aliyah Islamic 

Centre Bin Baz Yogyakarta, dan juga persamaan dan perbedaan yang terjadi 

dalam muatan ideologi kedua madrasah tersebut, yakni dengan menganalisis 

landasan filosofis, standar isi dan standar proses kurikulum bahasa Arab.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan termasuk dalam 

penelitian lapangan (field research). Adapun obyek penelitian dalam penelitian ini 

adalah muatan ideologi yang terkandung dalam kurikulum pembelajaran bahasa 

Arab yang diintegrasikan dengan pembelajaran kitab kuning, yakni meliputi 

deskripsi konsep ideologi dan konstruksi yang terjadi didalamnya serta apa saja 

persamaan dan perbedaan yang terjadi dalam muatan ideologi kedua madrasah 

tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama muatan ideologi dapat 

dirasakan dalam kurikulum pembelajaran bahasa Arab yang terintegrasi dengan 

kurikulum pesantren (pembelajaran kitab kuning). kedua konsep ideologi yang 

digagas oleh kedua madrasah yakni MA Ali Maksum dan MA ICBB adalah 

konsep ideologi salaf. Namun salaf disini mempunyai konteks yang berbeda, MA 

Ali Maksum berdasar pada ideologi salaf ala Nahdlatul Ulama’ sedangkan MA 

ICBB berdasar pada ideologi salaf ala kerajaan Arab Saudi atau yang dikenal 

dengan salafi. Ketiga proses konstruksi yang terjadi dalam kurikulum bahasa Arab 

terintegrasi tersebut terdapat beberapa persamaan yakni kedua madrasah baik di 

MA Ali Maksum Maupun MA ICBB, adanya integrasi tersebut lebih mendukung 

kemampuan para peserta didik dalam mahārah al-lughah pasif seperti qirā’ah dan 

kitābah. Meskipun tidak menafikan adanya kemampuan bahasa Aktif yang 

ditargetkan kedua madrasah tersebut. Namun pada hakikatnya mahārah al-lughah 

pasif lebih mendominasi dalam integrasi tersebut. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' b Be ة

 Tā' t Te د

 Śā' ś es titik atas ث

 Jim j Je ج

 Hā' h ح
∙ 

ha titik di bawah 

 Khā' kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Źal ź zet titik di atas ذ

 Rā' r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sīn s Es ش

 Syīn sy es dan ye ش

 Şād ş es titik di bawah ص



ix 

 

 Dād d ض
∙ 

de titik di  bawah 

 Tā' ţ te titik di bawah ط

 Zā' Z ظ
∙ 

zet titik di bawah 

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn g Ge غ

 Fā' f Ef ف

 Qāf q Qi ق

 Kāf k Ka ك

 Lām l El ل

 Mīm m Em و

ٌ Nūn n En 

 Waw w We و

ِ Hā' h Ha 

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis   muta‘aqqidīn   يتعبقدّيٍ

 ditulis  ‘iddah   عدّح

 

C. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah      هجخ



x 

 

 ditulis  jizyah   جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh      َعًخ الله

 ditulis   zakātul-fitri  زكبح انفطر

D. Vokal pendek 

__ َ __ (fathah) ditulis a contoh   َضََ رَة     ditulis   

daraba 

____(kasrah) ditulis i contoh   َهِى َ      ditulis   fahima 

__ ً __(dammah) ditulis u contoh  َتهِت  ditulis   kutiba     ككُ

E. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah   جبههيخ

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā   يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd   يجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd    روض
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F. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum   ثيُكى

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

 

 

G. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis   a'antum   ااَتى

 ditulis   u'iddat   اعدد

 ditulis   la'in syakartum   نئٍ شكرتى

 

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān   انقراٌ

 ditulis   al-Qiyās   انقيبش

2.  Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis   asy-syams   انشًص

 'ditulis   as-samā   انسًبء
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I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

 ditulis    zawi al-furūd  ذوى انفروض

 ditulis   ahl as-sunnah      اهم انسُخ
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KATA PENGANTAR 

الحمد لله الذي أنزل القرأن بلسان عربي مبين و الصلاة والسلام على 
 أشرف المرسلين سيّدنا محمّد و على آله و صحبه أجمعين

 Segala puji dan syukur hanya patut terucap kepada sang penguasa tunggal 

kehidupan, satu-satunya tempat bergantung segala cita, cinta dan harapan, Tuhan 

yang Maha Kuasa dan tak terkalahkan, Allah ‘azza wa jalla, atas segala nikmat, 

karunia, kasih sayang, petunjuk dan kekuatan yang telah diberikan secara indah 

kepada penulis. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada insan 

mulia, insan tertinggi derajat keimanannya, serta insan yang teramat mencintai 

umatnya, Rasulullah Muhammad SAW, sang motivator dan inspirator terhebat 

sepanjang masa, yang telah menggerakkan manusia menuju kesadaran diri dengan 

berlandaskan keimanan yang paling hakiki pada Allah SWT. 

 Penulis sangat menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan 

mungkin terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan semangat dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis 

menyampaikan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Musa Asy’ari, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Khoiruddin Nasution, M.A, selaku Direktur Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Ketua dan Sekretaris Program Studi Pendidikan Islam Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga 
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4. Bapak Dr. H. Sukamta, MA., selaku Pembimbing Tesis yang dengan 

sabar membimbing penulis untuk menyesaikan tesis ini, terimakasih atas 

ilmu, dan waktu yang telah diberikan kepada penulis. 

5. Segenap Dosen dan Karyawan Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta khususnya program studi Pendidikan Islam. 

6. Bapak Dr. H. Hilmy Muhammad selaku Kepala Madrasah Aliyah Ali 

Maksum Yogyakarta. 

7. Ustadz Hamdan Hambali, B.A selaku Wakil Kepala Madrasah Aliyah 

Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta. 

8. Ayahanda dan Ibunda serta keluarga tercinta, yang dengan kasih sayang 

tanpa pamrih dan jutaan untaian doa tanpa letih senantiasa menjadi 

pendukung utama setiap langkah penulis dalam menjalani kehidupan. 

9. Semua pihak yang turut membantu terselesaikannya skripsi ini, sahabat-

sahabat PBA-B tercinta dan keluarga besar PP. Al Luqmaniyyah yang 

telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan penulis selama 

di Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem pendidikan di Indonesia pada hakikatnya telah memiliki 

ideologi pendidikan tersendiri yakni Pancasila. Namun implementasinya 

dalam penyelenggaraan pendidikan, meskipun sudah mempunyai undang-

undang sisdiknas tetapi masih terlihat belum jelas arah langkahnya. Hal ini 

terbukti masih terjadi praktik adopsi strategi dari ideologi pendidikan lain. 

Dengan pertimbangan menghadapi globalisasi, memanfaatkan strategi 

orang lain tertentu akan sah-sah saja dengan maksud untuk meningkatkan 

mutu pendidikan nasional yang saat ini tertinggal dari negara-negara lain.
1
 

Selain itu tujuan utama dibalik ideologi tersebut tidak lain adalah untuk 

menawarkan perubahan melalui proses pemikiran normatif.
2
 

Kurikulum  merupakan bagian terpenting dalam pendidikan, tanpa 

kurikulum proses pendidikan akan sangat timpang karena tidak 

mempunyai arah yang jelas. Kurikulum juga disebut-sebut sebagai sebuah 

alat untuk mencapai tujuan dalam pendidikan, seluruh kegiatan pendidikan 

telah tersusun dengan rapi di dalamnya. Sebegitu pentingnya kurikulum 

dalam pendidikan sehingga dapat dikatakan bahwa berhasil tidaknya suatu 

proses belajar mengajar dalam lembaga pendidikan tidak lepas dari sistem 

kurikulum yang ada di lembaga tersebut.  
                                                           

1
  Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 201) hlm. 8-9 

2
 William F. O’neil, Ideologi-ideologi Pendidikan (terj. Omi Intan Naomi), (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2001) hlm. 31-35. 

1 
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Kurikulum yang kita kenal selama ini pada hakikatnya tidak hanya 

sekedar menyangkut substansi dan intruksional pembelajaran yang 

bermain di level mikro, tetapi juga berkaitan dengan relasi-relasi sosial 

berbagai agen yang terlibat dan berkepentingan didalamnya. Hal ini karena 

kurikulum merupakan hasil dari konstruksi sosial-politik dan ekonomi 

kelompok penguasa tertentu.
3
 Michael W. Apple dalam bukunya Ideology 

and Curriculum menyebutkan bahwa kurikulum erat hubungannya dengan 

dunia sosial, politik dan kebudayaan dalam suatu masyarakat. Dia juga 

mengaitkan relasi struktur kekuasaan dengan isi kurikulum. Banyak 

sekolah yang memberikan legitimasi kultural dari pengetahuan kelompok 

tertentu. Implikasinya sekolah menyajikan konstruksi ideologi yang di 

tranformasikan melalui kurikulum tersebut.
4
 

Konstruksi ideologi dalam sebuah kurikulum salah satunya dapat 

kita lihat pada kurikulum bahasa Arab. Di Indonesia bahasa Arab sudah 

diajarkan mulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Secara 

teoritis pembelajaran bahasa Arab tersebut diantaranya berorientasi pada 

aspek religius dan ideologis, dimana mempelajari bahasa Arab bertujuan 

untuk memahami dan memahamkan peserta didik dengan ajaran islam 

baik itu secara aktif maupun pasif.
5
 Pada tataran pendidikan dasar dan 

menengah orientasi seperti itu lebih banyak diimplementasikan oleh 

lembaga-lembaga pendidikan pesantren, madrasah, ataupun lembaga 

                                                           
3
  Rakhmat Hidayat, Pengantar Sosiologi Kurikulum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2011), hlm. 85-86 
4
 Ibid, hlm. 148-150 

5
 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran bahasa Arab, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011) Hlm. 89-90. 
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pendidikan yang terintegrasi dari keduanya. Hal ini dapat dianalisis dari 

kurikulum bahasa Arab yang digagas oleh lembaga pendidikan tersebut. 

Mulai dari tujuan yang ditawarkan, materi yang disusun hingga proses 

yang berjalan di sana. Sebelum kita melangkah lebih jauh, perlu diketahui 

bahwa sebenarnya tujuan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia telah 

disebutkan dalam Lampiran Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 

nomor 2 tahun 2008, tentang standar kompetensi lulusan dan standar isi 

pendidikan agama islam dan bahasa Arab di madrasah, yaitu: 

Mata pelajaran bahasa Arab memiliki tujuan sebagai berikut:  

a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa 

Arab, baik lisan maupun tulis, yang mencakup empat 

kecakapan berbahasa, yakni menyimak (istima‟), berbicara 

(kalam), membaca (qira‟ah), dan menulis (kitabah). 

b. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab 

sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama 

belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran 

Islam. 

c. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara 

bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. 

Dengan demikian, peserta didik diharapkan memiliki wawasan 

lintas budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.
6
 

                                                           
6
 Ibid 
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Namun sebagaimana pemaparan pada pernyataan sebelumnya 

bahwa akan sah-sah saja bagi sebuah lembaga pendidikan menerapkan 

strategi tertentu dengan maksud untuk meningkatkan mutu pendidikan 

nasional dan menawarkan perubahan melalui proses pemikiran normatif. 

Selain itu penerapan strategi tersebut juga mempunyai maksud tertentu 

seperti konstruksi ideologi untuk menjaga eksistensi, visi, misi serta ciri 

khas lembaga tersebut serta sebagai media dakwah guna menjaga sebuah 

kepercayaan yang mereka yakini.  

Praktik konstruksi ideologi dalam kurikulum bahasa Arab dapat 

dilihat antara lain dari adanya kurikulum bahasa Arab terintegrasi di 

madrasah tersebut, yakni integrasi kurikulum bahasa Arab pemerintah 

dengan kurikulum pesantren. Integrasi kurikulum tersebut merupakan 

pengintegrasian kurikulum bahasa Arab dengan beberapa mata pelajaran 

lokal yang berbahasa Arab, seperti mata pelajaran ulumul Qur‟an, hadits, 

Kalam dan beberapa mata pelajaran khas pesantren lainnya. Beberapa 

madrasah yang menerapkan kurikulum bahasa Arab terintegrasi tersebut 

misalnya di Madrasah Aliyah (MA) Ali Maksum Krapyak Yogyakarta dan 

Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz (ICBB) Yogyakarta. MA Ali 

Maksum yang merupakan madrasah di bawah naungan Yayasan Pondok 

Pesantren Krapyak Yogyakarta mengembangkan kurikulum hasil 

integrasi-interkoneksi antara kurikulum Kementerian Agama, Kementerian 

Pendidikan dan Local Genuin Pondok Pesantren, dengan komposisi 

masing-masing 100%. Artinya kurikulum Kementerian Agama seluruhnya 
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dilaksanakan dengan tanpa pengurangan atau  terpenuhi, Kurikulum 

Kementerian Pendidikan Nasional juga demikian ditambah lagi dengan 

kurikulum Pondok Pesantren, secara penuh, sehingga target kearah 

pemenuhan penguasaan imtaq dan ipteks terpenuhi secara seimbang.
7
 

Adapun Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz (MA ICBB) 

merupakan lembaga formal yang berada dibawah naungan Yayasan At-

Turots Al-Islamy Yogyakarta. Sama seperti MA Ali Maksum, MA ICBB 

ini berawal dari pendidikan yang ada di pondok pesantren Islamic Centre 

Bin Baz. Terhitung sejak tahun 2010, jenjang pendidikan setingkat SMA 

yaitu Madrasah Aliyah ICBB telah menjadi lembaga pendidikan formal 

dan mendapatkan akreditasi A oleh Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah. Madrasah ini juga mengembangkan kurikulum 

terintegrasi, yakni memasukkan kurikulum pesantren dalam 

pembelajarannya, bahkan bisa dikatakan sebagian besar kurikulum yang 

digunakan adalah kurikulum lokal yakni pesantren.
8
 Dalam 

mengimplementasikan kurikulum bahasa Arab terintegrasi, kedua 

madrasah baik MA Ali Maksum maupun MA ICBB mengintegrasikan 

pembelajaran bahasa Arab dengan beberapa mata pelajaran yang bisa 

mendukung kemahiran berbahasa para peserta didik, yakni dengan mata 

pelajaran lokal yang menggunakan buku/kitab berbahasa Arab seperti 

Ulumul Quran, Ulumul Hadits, Fiqh, Ushul Fiqh, Ilmu Tafsir, dan Ilmu 

Kalam. 

                                                           
7
 Lihat http://ma.krapyak.org, diakses pada tanggal 20 Nopember 2013 

8
 Lihat  http://binbaz.or.id, diakses pada tanggal 20 Nopember 2013. 
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Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan yakni bahwa 

kurikulum pada dasarnya berkaitan dengan relasi-relasi sosial berbagai 

agen yang terlibat dan berkepentingan di dalamnya, tidak hanya sekedar 

menyangkut substansi dan intruksional pembelajaran yang bermain di 

level mikro saja, seperti konstruksi ideologi oleh kelompok dominan 

tertentu dalam madrasah. Oleh karena itu melihat integrasi kurikulum 

bahasa Arab yang terjadi di Madrasah Ali Maksum Yogyakarta dan 

Madrasah Aliyah Islamic Centre Yogyakarta, menurut hemat penulis 

unsur-unsur ideologi madrasah sedikit banyak juga akan dikonstruksikan 

dalam kurikulum bahasa Arab terintegrasi tersebut. Sebagai bentuk 

penguatan dan penyebaran akidah kedua lembaga pendidikan tersebut 

kepada peserta didik maka hal ini dianggap penting. Lebih-lebih  kedua 

madrasah tersebut berlatar belakang pesantren, MA Ali Maksum dengan 

latar belakang pesantren yang mengusung faham Salaf Nahdlatul Ulama‟ 

dan MA ICBB yang menganut faham Salafi. Praktik konstruksi ideologi 

dalam kurikulum bahasa Arab tersebut kiranya cukup menarik untuk dikaji 

lebih mendalam lagi, mengingat hal tersebut memungkinkan untuk 

menghasilkan beberapa implementasi dan pengembangan kurikulum 

bahasa Arab yang berfariasi. 

 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah merupakan pokok masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian, hal ini bertujuan agar penelitian yang dilakukan lebih 
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terfokus.
9
 Pembatasan masalah ini berkaitan juga dengan isi dan variabel-

variabel yang terlihat di dalamnya. Dalam suatu penelitian tidak mungkin 

meneliti semua variabel, sehingga perlu dipilah dan dipilih variabel mana 

yang akan diteliti dan mana yang tidak.
10

  

Adapun pokok masalah yang akan dibahas pada penelitian ini 

adalah kurikulum bahasa Arab yang terintegrasi dengan beberapa mata 

pelajaran pesantren yang dinilai dapat mendukung kemahiran berbahasa, 

baik itu Istima’, kalam, kitabah & qira’ah. Mata pelajaran tersebut antara 

lain Ulumul Qur’an, Ulumul Hadits, Fiqh, Ushl Fiqh, Ilmu Tafsir dan 

Ilmu Kalam. Beberapa mata pelajaran pesantren tersebut merupakan mata 

pelajaran lokal yang menggunakan sumber atau bahan ajar berbahasa 

Arab. 

Dalam implementasinya kurikulum bahasa Arab di MA Ali 

Maksum dan MA ICBB juga diintegrasikan dengan beberapa mata 

pelajaran lokal lainnya seperti Balaghah, Alfiyyah Ibnu Malik, 

Jurumiyyah, Sharf dan beberapa kurikulum bahasa Arab pesantren 

lainnya. Namun dalam hal ini penulis hanya membatasi pada integrasi 

yang terjadi dengan beberapa mata pelajaran yang telah disebutkan diatas. 

Hal ini karena menurut hemat penulis konstruksi ideologi banyak terjadi 

dalam pembelajaan kitab kuning seperti Ulumul Qur’an, Ulumul Hadits, 

Fiqh, Ushul Fiqh, Ilmu Tafsir dan Ilmu Kalam sehingga penulis mampu 

                                                           
9
  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2012) cet ke-15, hlm. 290. 
10

  Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan;Metode dan Paradigma Baru, ( Bandung: 
Rosdakarya, 2011) cet. Ke-1, hlm. 183. 
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menganalisis dengan seksama, tidak terpecah dan melebar pada 

pembahasan lainnya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana muatan ideologi dalam kurikulum bahasa Arab 

terintegrasi di Madrasah Aliyah Ali Maksum Yogyakarta dan 

Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta? 

2. Apa persamaan dan perbedaan muatan ideologi yang terdapat pada 

kurikulum bahasa Arab terintegrasi kedua madrasah tersebut? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui muatan ideologi dalam kurikulum bahasa 

Arab di Madrasah Aliyah Ali Maksum Yogyakarta dan 

Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta. 

b) Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan muatan ideologi 

dalam kurikulum bahasa Arab kedua madrasah tersebut. 

2. Kegunaan Penelitian: 

a) Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan 

kepada madrasah untuk terus meningkatkan mutu kurikulum bahasa 

Arab terintegrasi di madrasah tersebut. 
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b) Secara teoritis, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan 

kajian dan tindak lanjut dalam mengembangkan kurikulum bahasa 

Arab terintegrasi di pesantren. 

 

E. Studi Pustaka 

Dalam penelitian tesis ini terlebih dahulu peneliti melakukan 

kajian-kajian terhadap penelitian dan karya-karya terdahulu, untuk 

mengetahui apakah fokus penelitian ini sudah pernah diangkat dan 

dipublikasikan oleh peneliti lain atau merupakan pengembangan-

pengembangan terhadap penelitian yang sudah ada. Dalam hal ini peneliti 

menemukan rujukan dan karya yang relevan diantaranya: 

Pertama, tesis saudara Moh. Hanafi, diajukan kepada Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2012 yang berjudul Analisis 

Pengembangan Kurikulum bahasa Arab (Studi Kasus di Tarbiyatul 

Mu’allimien Al-Islamiyah Prenduan Sumenep Madura). Adapun fokus 

penelitiannya adalah analisis terhadap proses pengembangan kurikulum 

bahasa Arab dan implementasinya di Tarbiyatul Mu‟allimien Al-Islamiyah 

Prenduan Sumenep Madura. Jenis penelitiannya adalah penelitian 

kualitatif, dengan menggunakan pendekatan studi kasus dan metode 

penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research).
11

 

Kedua, tesis yang berjudul Kurkulum bahasa Arab terintegrasi di 

MTs Darul Amanah Sukorejo Kendal karya Sholah Saifuddin, diajukan 

                                                           
11

 Moh. Hanafi, Analisis Pengembangan Kurikulum bahasa Arab (Studi Kasus di 
Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah Prenduan Sumenep Madura) tesis (Yogyakarta: PPS UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012),hlm. 4. 
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kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 

2011. Penelitian tersebut berisi temuan kurikulum bahasa Arab terintegrasi 

di MTs Darul Amanah, yakni integrasi kurikulum bahasa Arab sekolah 

dengan pesantren dimana bahasa Arab pesantren menjadi pengaya bagi 

pelajaran kurikulum madrasah.
12

 

Ketiga, Disertasi hasil karya Bapak Sembodo Ardi Widodo, 

diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

pada tahun 2005 dengan judul Pendidikan Islam Pesantren (Studi 

Komparatif Struktur Keilmuan Kitab-kitab Kuning dan Implementasinya 

di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang dan Mu’allimin Muhammadiyah 

Yogyakarta). Penelitian tersebut menganalisis struktur kelimuan kitab-

kitab kuning diajarkan di PP. Tebuireng Jombang dan Mu‟allimin 

Muhammadiyah beserta metode pengajaran, serta mengungkapkan dasar-

dasar ideologis-epistimologis penyeleksian kitab-kitab yang digunakan 

dan mengungkapkan implikasi dan konsekuensi teoritisnya terhadap cara 

berfikir santri dalam menanggapi suatu masalah dan terhadap 

pengembangan kerangka keilmuan islam selanjutnya.
13

 

Keempat, Disertasi buah karya Bapak Suyatno, diajukan kepada 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2013, 

yang berjudul Sekolah Islam Terpadu (Genealogi, Ideologi, dan Sistem 

                                                           
12

 Sholeh Saifudin, Kurkulum bahasa Arab terintegrasi di MTs Darul Amanah Sukorejo 
Kendal. tesis (Yogyakarta: PPs uin Sunan Kalijaga Yk, 2011), hlm. x 

13
 Sembodo Ardi Widodo, Pendidikan Islam Pesantren (Studi Komparatif Struktur 

Keilmuan Kitab-kitab Kuning dan Implementasinya di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang dan 
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta), disertasi (Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2005), hlm. xii. 
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Pendidikan). Penelitian ini berisi tentang model pengembangan institusi 

pendidikan formal yang berbentuk Sekolah Islam Terpadu (SIT) dengan 

mendeskripsikan konsep Genealogi, Ideologi, dan Sistem Pendidikan yang 

terkandung dalam lembaga pendidikan tersebut. 
14

 

Dari keempat hasil penelitian diatas, sejauh ini peneliti belum 

menemukan penelitian yang mempunyai obyek dan fokus yang sama 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yakni tentang muatan 

ideologi dalam kurikulum bahasa Arab terintegrasi di MA Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta dan MA Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan termasuk dalam jenis 

penelitian lapangan (field research). Penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.
15

 Untuk mendapatkan data yang diperlukan, dalam penelitian 

ini akan dilakukan terjun langsung ke lapangan (filed research), 

peneliti akan mencoba menjelaskan, menggambarkan dan mencari 

persamaan dan perbedaan konstruksi ideologi dalam kurikulum bahasa 

Arab yang ada pada masing-masing madrasah yakni di MA Ali 

                                                           
14

 Suyatno, Sekolah Islam Terpadu (Genealogi, Ideologi, dan Sistem Pendidikan) disertasi, 

(PPS UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), hlm. vii  
15

 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi, (Jakarta : PT. 
Bumi Aksara, 2006), hlm. 92. 
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Maksum Krapyak Yogyakarta dan MA Islamic Centre Bin Baz 

Yogyakarta. 

 

2. Sumber Data 

a.  Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber utama penelitan,yang 

memiliki data variabel-variabel yang diteliti.
16

 Adapun subyek 

penelitian atau yang menjadi aturan sumber data dalam penelitian 

ini antara lain: 

1) Kepala Madrasah Aliyah Ali Maksum Yogyakarta dan 

Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta. 

2) Guru bahasa Arab Madrasah Aliyah Ali Maksum 

Yogyakarta dan Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz 

Yogyakarta. 

3) Pegawai Madrasah Aliyah Ali Maksum Yogyakarta dan 

Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta. 

b.  Obyek Penelitian 

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah implementasi 

kurikulum bahasa Arab di Madrasah Aliyah Ali Maksum 

Yogyakarta dan Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz 

Yogyakarta yang terintegrasi dengan kurikulum kitab kuning atau 

kitab/buku yang berbahasa Arab. 

                                                           
16

 Saifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 34. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan 

data dengan berbagai teknik yaitu: 

a. Observasi 

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua 

diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan.
17

 

Observasi dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 

observasi Non partisipan. Peneliti akan mengumpulkan data 

dari lapangan dengan mengamati secara langsung dan tidak 

langsung, mendengar, mencatat secara sistematis, merekam, 

memotret segala sesuatu yang terjadi di MA Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta dan MA Islamic Centre Bin Baz 

Yogyakarta meliputi implementasi kurikulum bahasa Arab, 

letak geografis madrasah, kondisi fisik dan lain sebagainya. 

b. Interview/Wawancara 

Wawancara dapat di definisikan sebagai interaksi bahasa 

yang berlangsung antara dua orang dalam situasi saling 

berhadapan salah seorang yaitu yang melakukan wawancara 

meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti 

                                                           
17

  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 
2012), cet. Ke-15, hlm. 145. 
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yang berputar di sekitar pendapat dan keyakinannya.
18

 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
19

 

Dalam hal ini peneliti akan melakukan wawancara tidak 

terstruktur
20

 kepala sekolah, guru bahasa Arab, dan beberapa 

pegawai di MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta dan MA 

Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta. 

c. Dokumentasi. 

Selain observasi dan wawancara, para peneliti kualitatif 

dapat juga menggunakan berbagai dokumen dalam menjawab 

pertanyaan terarah.
21

 Teknik dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data dari sumber non manusia, sumber ini 

                                                           
18

  Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif; Analisis Data, Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 
cet ke-3, hlm. 50 

19
 Sugiyono, Metode...................................... hlm. 137 

20
  Wawancara terdiri dari terstruktur dan tidak tersetruktur, wawancara terstruktur 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 
melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Adapun 
wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan. Lihat  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 2010), hlm. 194 dan 197 

21
  Emzir, Metodologi......................,hlm. 61. 
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terdiri atas dokumen dan rekaman.
22

 Teknik ini peneliti 

gunakan untuk mengambil data tentang implementasi 

kurikulum bahasa Arab terintegrasi di MA Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta dan MA Islamic Centre Bin Baz 

Yogyakarta, dan beberapa dokumen terkait profil kedua 

madrasah. 

 

4. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.
23

 

Proses analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan 

analisis lapangan model Miles and Huberman, yaitu data reduction, 

data display, dan conslusion drawing/verification. 

a. Reduksi data (data reduction). 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

                                                           
22

 Prof. Dr. Syamsuddin AR, M,S, Dr. Vismaia S. Damaianti, M.Pd. Metode Penelitian 
Pendidikan bahasa, (Bandung, Rosdakarya), cet. Ke-2, hlm. 108. 

23
  Sugiyono, Metode ..................., hlm. 335. 
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tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
24

 Dalam 

mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan 

yang akan dicapai. Tujuan utama pada penelitian kualitatif 

adalah pada temuan. Temuan yang dianggap asing dan aneh 

akan menjadi perhatian tersendiri dalam proses analisis. 

b. Penyajian data (display data). 

Penyajian data dilakukan setelah data tersebut 

direduksi. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles 

and Huberman (1984) menyatakan “the most frequent form 

of display data for qualitative research data in the past has 

been narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif.
25

 

c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi (Conclusing drawing 

/verification).  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut 

Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

                                                           
24

  Ibid, hlm. 338 
25

 Ibid, hlm. 341. 
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pengumpulan data berikutnya, tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti 

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
26

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara umum, sistematika pembahasan tesis ini terbagi menjadi 

beberapa bagian, hal ini agar dalam penyusunan tesis ini   lebih sistematis 

dan terfokus dalam setiap bab. Adapun sistematika pembahasan tersebut 

adalah sebagai berikut.:  

Bab pertama adalah pendahuluan, meliputi: Latar Belakang 

Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan, 

Studi Pustaka, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan. 

Bab kedua adalah penjabaran secara lebih luas tentang kerangka 

teori.  

Bab Ketiga adalah gambaran umum MA Ali Maksum Krapyak 

Yogyakarta dan MA Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta meliputi: sejarah 

singkat berdirinya, struktur organisasi, keadaan peserta didik, ustadz dan 

karyawan, serta sarana dan prasarananya. 

Bab Keempat adalah analisis terhadap Muatan ideologi dalam 

kurikulum bahasa Arab yang selama ini dilakukan di MA Ali Maksum 

                                                           
26

 Ibid, hlm. 345. 
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Krapyak Yogyakarta dan MA Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta yakni 

meliputi konsep dan konstruksi ideologi yang ada pada kedua madrasah 

tersebut. 

Bab Kelima, berisi penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran 

untuk lembaga pendidikan dan kata penutup. Kemudian sebagai pelengkap 

akan dicantumkan pula daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

P E N U T U P 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang “Kurikulum Bahasa 

Arab di Madrasah Aliyah Ali Maksum Yogyakarta dan Madrasah Aliyah 

Islamic Centre Bin Baz” maka penyusun mengambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Muatan Ideologi dalam Kurikulum Bahasa Arab Terintegrasi Di 

Madrasah Aliyah Ali Maksum Yogyakarta dan Madrasah Aliyah 

Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta. 

 

a. Konsep Ideologi 

Konsep ideologi pendidikan islam yang dipraktikkan pada dua 

madrasah tersebut yakni Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak (MA 

Ali Maksum) dan Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz 

Yogyakarta (MA ICBB) berbeda satu sama lain, MA Ali Maksum 

mempraktikkan konsep ideologi salaf ala Nahdlatul Ulama‟ 

sedangkan MA ICBB mengadopsi ideologi salaf ala Kerajaan Arab 

Saudi yakni konsep Salafi Muhammad bin Abdul Wahab. Kesimpulan 

ini diambil dari beberapa analisis terhadap tokoh kedua madrasah 

tersebut yakni analisis latar belakang, kiprah dan pemikirannya dan 

juga analisis terhadap materi kurikulum yang diajarkan pada dua 

madrasah tersebut. Kedua aspek tersebut dianggap cukup untuk 

mewakili penggambaran konsep ideologi kedua madrasah tersebut. 

127 
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b. Konstruksi Ideologi  

Konstruksi ideologi dalam kurikulum bahasa Arab di Madrasah 

Aliyah Ali Maksum Krapyak (MA Ali Maksum) dan Madrasah 

Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta (MA ICBB) menurut 

hemat penulis dapat dilakukan melalui landasan filosofis kurikulum 

madrasah, tujuan, ruang lingkup/materi dan proses. 

Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak (MA Ali Maksum) 

mengkontruksikan ideologi salaf ala Nahdlatul Ulama melalui 

kurikulum pembelajaran integratif bahasa Arab dan kitab kuning, 

begitu juga dengan MA Islamic centre Bin Baz (ICBB), madrasah ini 

juga mengkonstruksikan ideologi salaf mereka melalui kurikulum 

pembelajaran integratif tersebut namun ideologi salaf mereka berbeda 

dengan MA Ali Maksum, karena MA ICBB merujuk pada ideologi 

salaf Muhammad bin Abdul wahab. 

 

2. Persamaan dan Perbedaan Muatan Ideologi yang Terdapat Pada 

Kurikulum Bahasa Arab Terintegrasi Di Madrasah Aliyah Ali 

Maksum Yogyakarta dan Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz 

Yogyakarta. 

a. Persamaan 

1) Kedua madrasah baik MA Ali Maksum maupun MA ICBB 

mengkonstruksikan ideologi melalui kurikulum bahasa Arab 

terintegratif, maksudnya mereka memaksimalkan 
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pembelajaran kitab-kitab kuning yang di integrasikan dengan 

pembelajaran bahasa Arab. 

2) Integrasi Kurikulum bahasa Arab dan kitab kuning pada kedua 

madrasah lebih condong untuk mendukung salah satu 

kemahiran berbahasa yakni dalam Maharah al-Qira‟ah. 

Meskipun juga tidak menafikan kemahiran berbahasa yang 

lainnya yakni kalam, kitabah dan istima‟. 

b. Perbedaan  

Secara konsep dua madrasah tersebut yakni MA Ali 

Maksum dan MA Islamic Centren Bin Baz mempunyai ideologi 

yang berbeda meskipun sama-sama merujuk pada konteks salaf. 

Namun implikasinya pemaknaan salaf keduanya berbeda. salaf 

menurut pandangan MA Ali Maksum adalah konsep salaf yang 

digagas oleh Nahdlatul Ulama‟ (NU), dalam konteks hukum 

organisasi ini mengambil sumber dari Al-Qur‟an, Hadits, Ijma‟ dan 

Qiyas, dengan adanya dua tambahan sandaran hukum yakni ijma’ 

dan qiyas ini konsep salaf keduanya menjadi berbeda satu sama 

lain. 

Sedangkan MA ICBB merujuk pada konsep ideologi salaf 

kerajaan Arab Saudi yakni konsep salaf Muhammad bin Abdul 

Wahab atau yang sering disebut dengan Salafi Wahabi, gerakan 

islam puritan yang ingin mengembalikan islam sebagaimana yang 
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terjadi pada zaman Rasul dan para sahabat. Dalam mengambil 

hukum kelompok ini merujuk pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 

 

B. Saran-Saran 

Kurikulum yang selama ini kita kenal sebagai salah satu aspek penting 

dalam pendidikan tidak murni berjalan sebagai motor penggerak dalam 

pendidikan belaka, adakalanya kurikulum tersebut menyimpan sebuah 

kekuatan tersembunyi yang berfungsi sebagai media untuk 

mentransformasikan dan mengkonstruksikan nilai-nilai ideologi tertentu. 

Sebagai sebuah sistem dalam pendidikan, kurikulum harus mengutamakan 

nilai-nilai pendidikan itu sendiri, bagaimana membuat sistem pembelajaran 

berjalan dengan efektif dan mempunyai tingkat daya guna yang tinggi.  

Hadirnya praktik-praktik konstruksi ideologi dalam kurikulum sedikit 

banyak tentu akan mempengaruhi hasil dan kualitas pembelajaran itu sendiri. 

Dominasi ideologi tersebut sebenarnya merupakan usaha lembaga pendidikan 

tersebut dalam upaya menjaga, dan melestarikan budaya, kepercayaan dan 

pemikiran mereka. Hal ini bisa dikatakan sebagai sesuatu yang sudah 

terlembagakan secara tidak langsung dan masif berdiri di dalam kurikulum. 

Sebenarnya praktik seperti ini dapat diterima dengan tujuan memberikan 

inovasi untuk kemajuan pendidikan itu sendiri, disamping juga untuk 

menjaga/melestarikan nilai-nilai ideologi madrasah. Namun ketika proses 

tranformasi dan konstruksi ideologi tersebut menjadikan tidak maksimalnya 

pendidikan yang dilakukan, seperti contoh guru hanya sibuk memberikan 
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materi-materi diluar standar isi yang telah ditetapkan, maka sudah seharusnya 

kegiatan tersebut dievaluasi dan diperbaiki untuk kemudian direncanakan 

dengan lebih matang lagi. 

Sebagai bentuk antusiasme peneliti kepada sebuah harapan lahirnya 

perkembangan baru dalam dunia pendidikan terutama bagi perkembangan 

kurikulum bahasa Arab. Peneliti dapat memberikan beberapa saran konstruktif 

terhadap lokasi penelitian. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Dalam rangka menambah khazanah keilmuan peserta didik kurikulum 

bahasa Arab terintegrasi dirasa amat penting, karena disamping 

mempelajari bahasa Arab peserta didik juga bisa mendalami agama 

islam. 

2) Kurikulum bahasa Arab terintegrasi tersebut hendaknya mampu 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan kemahiran berbahasa Arab 

para peserta didik. 

3) Praktik konstruksi ideologi merupakan wujud rasa tanggung jawab dan 

konsistensi lembaga pendidikan dalam mengawal peserta didik terhadap 

pengaruh globalisasi melalui doktrin-doktrin ideologi oleh karenanya 

hal tersebut bagus dan lebih diperkuat lagi dengan syarat tidak 

mengganggu kebebasan para peserta didik dalam berfikir.  

 

C. Kata Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan 

kekuatan dan kemudahan kepada penulis untuk menyelesaikan Tesis dengan 
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judul “ Muatan Ideologi Dalam Kurikulum Bahasa Arab Terintegrasi (Studi 

Kasus di Madrasah Aliyah Ali Maksum Yogyakarta dan Madrasah Aliyah 

Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta)”. Penulis sangat menyadari masih banyak 

kekurangan dan kelemahan dalam penulisan Tesis ini. Oleh sebab itu, penulis 

mengharapkan saran dan kritik konstruktif kepada para pembaca untuk 

perbaikan selanjutnya. 

 Akhir kata penulis mohon maaf atas segala kesalahan dan kekurangan 

dalam penyusunan Tesis ini. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada 

seluruh pihak yang sudah berkenan membantu penulis dalam penyusunan 

Tesis ini. Semoga Tesis ini bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan bagi 

para pembaca pada umumnya. Amin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 



Lampiran 1 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi: 

1. Letak Geografis 

2. Kondisi Obyektif Madrasah 

3. Proses pembelajaran 

 

B. Dokumentasi  

1. File profil madrasah 

2. Buku-buku bahasa Arab 

 

C. Pedoman Interview: 

1. Kepala Madrasah 

a. Selayang pandang tentang madrasah ini seperti apa? 

b. Sejarah berdiri madrasah ini seperti apa? 

c. Bagaimana kondisi obyektif madrasah ini? 

 

2. Tata Usaha 

a. Bagaimana kondisi obyektif madrasah ini? 

3. Guru Bahasa Arab 

a. Kurikulum yang digunakan di madrasah ini seperti apa? 

b. Apakah tujuan pembelajaran bahasa Arab di madrasah ini? 

c. Apa saja ruang lingkup/materi yang diajarkan dalam pembelajaran 

bahasa Arab? 

d. Apa saja sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran bahas 

Arab? 

e. Bagaimana proses pembelajaran yang dipraktikkan dalam 

pembelajaran bahasa Arab? 

  



Lampiran 2 

CATATAN LAPANGAN 

Pengamatan ke  : II (Kedua) 

Obyek   : Observasi Pra-penelitian 

Hari/tanggal  : Ahad, 21 Nopember 2013 

Pukul   : 11.00 WIB 

Tempat   : Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta 

A. Deskripsi 

Pada observasi pra penelitian ini peneliti akan melakukan observasi 

terhadap kurikulum bahasa Arab yang dipraktikkan di madrasah, kondisi 

obyektif madrasah dan beberapa informasi terkait. Sebelum ke madrasah 

peneliti melakukan pembicaraan via telepon dengan salah satu Waka 

Kesiswaan di Madrasah Aliyah Ali Maksum yakni bapak Amin. Setelah 

melakukan perbincangan dengan beliau peneliti mempunyai sedikit 

gambaran akan obyek penelitian. Bapak amin juga menyarankan untuk 

langsung ke madrasah guna menyerahkan surat penelitian beserta 

proposalnya, namun pada saat itu peneliti belum seminar proposal penelitian 

sehingga surat-surat pun belum bisa peneliti dapatkan. 

Kemudian sekitar tanggal 21 Nopember 2013 setelah peneliti seminar 

proposal dua hari sebelumnya, peneliti mendatangi MA Ali Maksum, pada 

sekitar pukul 11.00 WIB peneliti bertemu dengan salah satu tenaga 

kependidikan di madrasah tersebut –namun peneliti lupa menanyakan 

namanya- ketika itu keadaan kantor sudah sepi akhirnya peneliti hanya 



menitipkan surat penelitian dan proposal pada salah satu pegawai di sana. 

Peneliti juga meminta beberapa nomor telepon yang bisa dihubungi untuk 

mengetahui apakah peneliti di terima di sana atau tidak, setelah proses yang 

cukup lama karena pada saat itu juga masih liburan semester akhirnya sekitar 

2 minggu kemudian peneliti mendapat kepastian untuk melakukan penelitian 

di MA Ali Maksum sehingga peneliti pun segera mengurus surat-surat yang 

disarankan dari madrasah. 

 

B. Catatan peneliti 

Dalam proses perijinan di MA Ali Maksum menurut hemat penulis 

cukup mengalami kendala waktu hal ini karena pada waktu itu keadaan 

madrasah masih dalam minggu-minggu bebas setelah ujian semester, 

sehingga wajar jika sedikit mengalami kendala. 

  



Lampiran 3 

CATATAN LAPANGAN 

Pengamatan ke  : I (Pertama) 

Obyek   : Observasi Pra-penelitian 

Hari/tanggal  : Ahad, 20 Nopember 2013 

Pukul   : 10.00 WIB 

Tempat   : Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz ( MA ICBB) 

A. Deskripsi 

Pada observasi pra penelitian ini peneliti akan melakukan observasi 

terhadap kurikulum bahasa Arab yang dipraktikkan di madrasah, kondisi 

obyektif madrasah dan beberapa informasi terkait. Pada pukul 10.00 WIB, 

peneliti bertemu dengan ustadz Abu Bassam, beliau merupakan salah satu 

tenaga kependidikan di MA ICBB. Dengan beberapa penjelasan dari beliau 

peneliti mendapatkan sedikit banyak informasi tentang data yang peneliti 

butuhkan, yakni terkait kurikulum, pembelajaran, kondisi madrasah dan 

lainnya. peneliti juga diajak berkeliling madrasah yang berada sekitar 100 

meter dari kantor madrasah. 

Kemudian pada sekitar pukul 12.15 peneliti bertemu dengan kepala 

madrasah bidang kesiswaan yakni ustadz Hamdan Hambali, B.A. Dalam hal 

ini peneliti bermaksud mengutarakan tujuan kedatangannya di MA ICBB, 

dengan berbekal pada informasi yang telah diperoleh dari ustadz Abu Bassam 

peneliti menyimpulkan untuk melakukan penelitian di madrasah ini. Setelah 

berbincang bincang dengan beliau akhirnya peneliti mulai menemukan titik 



terang untuk memulai penelitian, namun sebelumnya peneliti harus 

menunggu sekitar satu minggu sebelum akhirnya ijin penelitian di madrasah 

tersebut didapatkan.  

 

B. Catatan peneliti 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara terhadap salah satu pegawai 

dan guru, peneliti menemukan beberapa hal tentang Bahasa Arab diantaranya 

tentang integrasi pembelajaran bahasa Arab dengan pembelajaran kitab 

kuning. Integrasi tersebut kurang lebih sebagai salah satu kunci untuk 

menambah kemampuan peserta didik dalam mengasah kemahiran berbahasa 

mereka. 

  



Lampiran  4 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Wawancara ke  : III ( Tiga ) 

Subyek  : Ustadz Hamdan Hambali, B.A 

Hari/tanggal  : Rabu, 19 Februari 2014  

Pukul   : 13.04 s/d 13.30 WIB 

 

1. Kurikulum bahasa Arab yang digunakan di madrasah ini seperti apa? 

Jawaban:  

“kurikulum kita kan ada dua yang digunakan, karena memang kita berbasis 

pesantren plus dengan umum, nah untuk kurikulum pesantren atau kita sebut 

dengan kurikulum diniyyah itu nanti yang „Aliyah kita mengacu pada 

kurikulum yang berlaku di Jami’ah Islamiyyah yang ada di Madinah Al-

Munawwaroh yang setaraf dengan jenjang SMA yang ada di sana, nah 

kebetulan dua tahun yang lalu kita sudah melakukan akreditasi atau bahasa 

kita kita sebut sebagai muadalah, persamaan kurikulum yang ada di Jami’ah 

Islamiyyah yang ada di madinah Munawwaroh.” 

 

2. Apakah tujuan pembelajaran bahasa Arab di Madrasah ini? 

Jawaban: 

“Pembelajaran bahasa arab seperti balaghoh adab, nahwu, shorof dan juga 

mutholaah, yakni berisi bacaan bacaan kisah, bertujuan agar anak mampu 

memahami bacaan arab, kemudian nahwu sharaf yakni tentang kaidah bahasa 

arab agar mereka bisa menguasai kitab gundul. Hal ini sangat penting karena 

anak akan mampu memahami bahasa arab melalui mutholaah ini. Setelah 

mereka bisa membaca maka mereka akan mampu menerjemahkan.” 

 

3. Referensi/buku apa saja yang biasa dijadikan sumber untuk materi? 

Jawaban:  

“Buku ajar Nahwu kelas takhassus menggunakan buku Muyassar ‘Ilmi an-

Nahwi, adapun kelas X memakai buku Silsilatul Lughoh dan untuk kelas XI 

& XII memakai buku Mulakhis Qowaidul Lughoh al-Arobiyyah. adapun  

Takhosus/pra aliya hmengajarkan arobiyyah baina yadaik namun hanya 2 

jilid karena alokasi waktu yang tidak memungkinkan.”  



Lampiran  5 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Wawancara ke  : IV ( Tiga ) 

Subyek  : Ustadz Fahrudin 

Hari/tanggal  : Kamis, 27 Februari 2014  

Pukul   : 12.29 s/d 13.00 WIB 

 

1. Kurikulum bahasa Arab yang digunakan di madrasah ini seperti apa? 

Jawaban:  

 

“Aslinya itu kan kurikulum kita muadalah dengan saudi (Arab Saudi) jadi 

mengikuti kurikulum untuk perguruan tinggi di saudi seperti Jami’ah 

Islamiyyah Madinah atau mungkin Jamiah al-Azhar, jadi memang targetnya 

itu ke sana gitu, karena untuk disamakan (muadalah) itu kan kita harus 

mengikuti aturan main mereka, maka dibuatlah kurikulum Aliyah di sini itu 

untuk ke sana, jadi awalnya tidak sama sekali melihat kurikulum pemerintah, 

makanya semua kurikulum itu berbahasa Arab dari mulai kelas Takhosus 

atau i‟dad Lughowi (kelas persiapan) sampai kelas XII itu kan semuanya 

bukunya bahasa Arab dan kurikulumnya pun mengikuti Saudi (Arab Saudi)” 

 

2. Apakah tujuan pembelajaran bahasa Arab di Madrasah ini? 

Jawaban: 

 

“Jadi tujuan bahasa Arab yang pertama itu kita ingin agar mereka mengenal 

bahasa Arab lebih banyak, lebih detailnya tujuan kita itu agar mereka bisa 

aktif baik itu dalam percakapan, dalam tulisan maupun dengan pidato-pidato” 

 

3. Referensi/buku apa saja yang biasa dijadukan sumber untuk materi? 

Jawaban:  

 “Muyassar ‘Ilmi an-Nahwi, kelas X, Silsilatul Lughoh dan Mulakhis 

Qowaidul Lughoh al-Arobiyyah. buku ini diambil karena menrut jamiah 

islamiyyah buku tersebut baik untuk diajarkan.” 

 

 

 



4. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di sini? 

Jawaban:  

“Dalam menggunakan metode pembelajaran para ustadz lumayan berfariasi, 

misalnya membahas isim mabni, seluruh siswa dibagi kelompok dengan 

beberapa tema kemudian mereka mendiskusikannya. Adap juga model tanya 

jawab antara guru dan siswa. Juga dengan metode ceramah. Dengan alkasi 

waktu sekian maka meringkas dirasa perlu untuk dilakukan agar menjaga 

keantusiasan siswa, terkadang dengan tugas perorangan (terjemah). Adapun 

paling banyak ceramah dengan menerangkan bagan-bagan.” 

 

  



Lampiran 6 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Wawancara ke  :V ( Lima ) 

Subyek  : Bapak Mubtadi’in S.Pd.I 

Hari/tanggal  : Rabu, 3 Maret 2014  

Pukul   : 11.27 s/d 11.50 WIB 

1. Kurikulum bahasa Arab yang digunakan di madrasah ini seperti apa? 

Jawaban: 

“Yang digunakan Kurikulum terintegrasi antara madrasah dan pesantren.” 

 

2. Apakah landasan filosofis kurikulum bahasa Arab di madrasah ini? 

Jawaban: 

“Secara filosofis; dikombinasikan dengan pesantren bagaimana guru bisa 

mengajarkan kepada anak agar memposisikan anak sebagai siswa. Seperti 

al-mihnah, bagaimana kita membwa siswa untuk memposisikan sebagai 

siswa atau santri.” 

 

3. Apakah tujuan pembelajaran bahasa Arab di madrasah ini. 

Jawaban: 

 “Tujuannya bisa mengkaji tarikhul islam billughotil ‘arobiyyah kan banyak 

peningalan-peninggalan sejarah berbahasa Arab, itu yang pertama, yang 

kedua karena kita itu pesantren, dengan bahasa Arab mampu memahami 

teks-teks Arab” 

 

 

 

 



4. Apa saja sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran bahas Arab? 

Jawaban: 

 

“buku yang lain yakni ta’limul lughoh al-‘arobiyyah karangan D. Hidayat, 

itu sebagai pendukung aja, buku intinya ada di LKS, buku pendukungnya 

kan banyak sekali ada nahwu pakai Jurumiyyah itu, ada Nahwu al-Wadhih” 

 

5. Bagaimana proses pembelajaran yang dipraktikkan dalam pembelajaran 

bahasa Arab? 

Jawaban: 

“ Pendekatan disini saya  menggunakan qowaid wa tarjamah, dengan 

menyertakan jiwa kompetitif agar anak semangat belajar. Metode yang 

digunakan lebih banyak dengan drill, dan active learning, siswa lebih 

banyak aktiv. Kendala dalam mengajar yakni secara umum ada sebagian 

siswa yang daya serapnya menengah ke bawah, dalam menangani hal ini 

maka guru harus memprioritaskan siswa tersebut agar mendapat perhatian 

lebih. Selain itu juga perhatian dari teman sebaya misalnya dengan adanya 

musyawaroh di kelas setiap malam sebelum merka belajar esok hari. Pada 

moment tersebut siswa diharuskan menerangkan di depan teman-temannya.  

Kalau malam belum menemukan penyelesaikan maka guru akan 

menjelaskannya pada pagi hari” 

  



Lampiran 7 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Wawancara ke  : VI ( Enam ) 

Subyek  : Bapak Abdur Rosyid, S.H.I 

Hari/tanggal  : Selasa, 25 Maret 2014  

Pukul   : 10.20 s/d 11.00 WIB 

1. Kurikulum bahasa Arab yang digunakan di madrasah ini seperti apa? 

Jawaban:  

“Kurikulum yang dipakai adalah perpaduan antara modern dan klasik, 

terutama nahwu sharf yang kurang pada kurikulum modern” 

 

“memakai kurikulum pemerintah dan juga kurikulum pesantren, dan 

pendukungnya itu sangat banyak sekali, ada mumarosah, ada nahwu, ada 

sharf. 

 

2. Apakah landasan filosofis kurikulum bahasa Arab di madrasah ini? 

Jawaban: 

“Standarnya  Madrasah Aliyah Depag, Karena kita juga berbasis pesantren 

maka kita juga mengajarkan tambahan-tambahan lain yang masih 

berhubungan dengan bahasa arab itu sendiri” 

 

3. Apakah tujuan pembelajaran bahasa Arab di madrasah ini? 

Jawaban: 

 “Pertama karena kita berbasis pesantren jadi sangat-sangat dituntut mereka 

(peserta didik) bisa memahami kitab-kitab berbahasa Arab, dalam hal ini 

kitab kuning ya, dan itu kita tidak hanya disekolah dipelajarinya tetapi di 

pondok pun mereka juga mempelajari itu dan sangat menunjang sekali dalam 

pembelajaran di kelas” 



 

4. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di madrasah ini? 

Jawaban: 

“Dengan pendekatan agar siswa senang dengan bahasa arab, secara perlahan 

mereka diminta menghafal 5 kosa kata kemudian 10 dan seterusnya, setelah 

itu mereka disuruh merangkianya. Berbeda dengan kelas X, mereka lebih 

bisa kerja mandiri.” 

 

 

  



Lampiran 8 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Wawancara ke  : VII ( Tujuh ) 

Subyek  : KH. Ikhsanuddin, S. Ag 

Hari/tanggal  : Kanis, 27 Maret 2014  

Pukul   : 11.33 s/d 12.00 WIB 

1. Mohon dijelaskan secara singkat tentang sejarah madrasah! 

Jawaban: 

“Sejarah berdirinya diawali dari madrasah tsanawiyah 6 tahun, tahun 1979. 

1980 muncul madraasah tsanawiyah 3 tahun dan aliyah 3 tahun, setelah 

terpecah menjadi dua madrasah ini berkembang pesat. Dulu belum ada putri, 

ketika dibuka putra dan putri semakin berkembang dan terpisah putra dan 

putri. MTs dikepalai oleh KH Masyhuri, dan Aliyah oleh KH. Chasbulloh 

S.H. Aliyah berkembang pesat, kemudian pak Chasbulloh wafat pada usia 54 

tahun, kemudian diasuh oleh pak Atabik Ali kemudian pak Asyhari Abta 

kemudian diganti pak Hilmi Muhammad sekitar 1 tahun yang lalu” 

Oya sementara ini kita masih memakai fokus dari depag karena waktu yang 

diberikan sangat sedikit, namun didukung dengan kitab-kitab kuning, ini kan 

juga bahasa arab. Kalau saya sendiri sementara masih memakai yang dari 

depag, Cuma pengembangannya ya ada „arobiyyah linnasyiin, dan buku pak 

D. Hidayat itu. Metode pengajaran atau thoriqu tadris ini saya mengambil 

metode maharah al arbi‟ah. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Wawancara ke  : VIII ( Delapan ) 

Subyek  : Bapak Edy Mahrus, S.E  

Hari/tanggal  : Kamis, 3 April 2014  

Pukul   : 09.45 s/d 10.10 WIB 

1. Bagaimana profil madrasah ini? 

2. Bagaimana kondisi obyektif madrasah ini? 

 

Keterangan: 

Dalam wawancara ini, peneliti langsung diberikan file terkait profil 

dan kondisi obyektif madrasah. 
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Observasi Kondisi Obyektif Madrasah Aliyah Ali Maksum 

 

Gambar 1. Ruang Kelas 

 

Gambar 2. Ruang Perpustakaan 



Gambar 3. Kondisi Proses Pembelajaran 

 

 

 

Gambar 4. Kegiatan Siswa pada Jam Istirahat 

 



Observasi Kondisi Obyektif Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz 

 

Gambar 1. Kondisi Ruang Kelas 

 

Gambar 2. Masjid Jami‟ 



 

 

Gambar 3. Kegiatan Dauroh  

 

 

Gambar 4. Kegiatan Pembelajaran 
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Deskripsi Kurikulum Bahasa Arab Terintegrasi  

MA Ali Maksum 

 

Madrasah Aliyah Ali Maksum adalah madrasah Aliyah yang berada di bawah 

naungan Yayasan Ali Maksum Krapyak, kurikulum yang disajikan merupakan 

perpaduan antara kurikulum Kemenag, Kemendikbud dan Pesantren. Kurikulum 

pesantren merupakan kurikulum yang menjadi ciri khas pesantren, buku-buku atau 

kitab yang digunakan pun mayoritas menggunakan buku/kitab berbahasa Arab. 

Sehingga dalam pembelajarannya tidak jarang diintegrasikan dengan pembelajaran 

Bahasa Arab. Bahasa Arab yang menjadi ciri khas madrasah berbasis pesantren tidak 

lain ditujukan untuk menguasai kitab kuning (kemahiran berbahasa Arab Pasif). 

Kosa kata yang terdapat dalam kitab kuning akan mapu menunjang kemampuan 

berbahasa Arab peserta didik khususnya dalam hal Qira’ah dan Kitabah. Selain itu 

santri/peserta didik juga harus bisa mempraktikkan isi kitab kuning tersebut sesuai 

dengan apa yang telah diajarkan kepada mereka. 1 

Muatan ideologi merupakan hidden curriculum yang lazim terdapat dalam 

kurikulum sebuah lembaga pendidikan, adanya praktik konstruksi ideologi ini 

merupakan salah satu tanggung jawab sebuah lembaga pendidikan dalam rangka 

mengawal para peserta didik dari pengaruh globalisasi zaman. Selain itu juga sebagai 

sebuah tanggung jawab dalam mewujudkan jati diri peserta didik yang bisa 

membawa masyarakat ke dalam sebuah perubahan yang lebih baik. Integrasi 

pembelajaran bahasa Arab dengan pembelajaran kitab kuning yang menjadi identitas 

ideologi sebuah pesantren akan menghasilkan dua keuntungan yakni di satu sisi 

peserta didik mampu mengembangkan kemahiran berbahasa mereka di sisi lain 

mereka juga mampu mempelajari dasar-dasar agama islam. Adapun pemilihan 

materi-materi kitab kuning yang diajarkan sesuai dengan ideologi yang menjadi 

dasar masing-maing lembaga pendidikan. 

 

  

                                                           
1
  Wawancara dengan Bpk Mubtadi’in, S.Ag.  Guru Bahasa Arab Kelas X MA Ali Maksum, 

diambil pada tanggal 3 Juli 2014.  
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Deskripsi Kurikulum Bahasa Arab Terintegrasi  

MA Islamic Centre Bin Baz 

 

MA Islamic Centre Bin Baz merupakan Madrasah Aliyah berbasis pesantren, 

banyak mata pelajaran kitab kuning yang menggunakan buku ajar berbahasa Arab. 

Buku-buku tersebut secara langsung diadopsi dari hasil muadalah dari Jami‟ah 

Islamiyyah Madinah, seperti misalnya: Tauhid/Kalam, Tafsir, Hadits, Fiqh dan 

Ushul Fiqh. Proses pembelajaran kitab kuning tersebut hampir seluruhnya 

menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantarnya, hal ini dilakukan oleh 

madrasah dalam rangka meningkatkan kemampuan berbahasa Arab para peserta 

didik karena di madrasah ini peserta didik diwajibkan untuk bisa berbahasa Arab 

baik aktif maupun pasif. Dengan integrasi kurikulum inilah yakni dengan 

mempraktikkan bahasa Arab dalam setiap pembelajaran beberapa kitab kuning, 

peserta didik secara tidak langsung akan mengalami pembiasaan berbahasa Arab 

dalam keseharian sehingga mampu mendukung mereka mampu berbahasa Arab 

tidak hanya dalam pembelajaran Mapel bahasa Arab.2 

Muatan ideologi merupakan hidden curriculum yang lazim terdapat dalam 

kurikulum sebuah lembaga pendidikan, adanya praktik konstruksi ideologi ini 

merupakan salah satu tanggung jawab sebuah lembaga pendidikan dalam rangka 

mengawal para peserta didik dari pengaruh globalisasi zaman. Selain itu juga sebagai 

sebuah tanggung jawab dalam mewujudkan jati diri peserta didik agar bisa 

membawa masyarakat ke dalam kehidupan yang lebih baik. Integrasi pembelajaran 

bahasa Arab dengan pembelajaran kitab kuning yang menjadi identitas ideologi 

sebuah pesantren akan menghasilkan dua keuntungan yakni di satu sisi peserta didik 

mampu mengembangkan kemahiran berbahasa mereka di sisi lain mereka juga 

mampu mempelajari dasar-dasar agama islam. Adapun pemilihan materi-materi 

kitab kuning yang diajarkan sesuai dengan ideologi yang menjadi dasar masing-

masing lembaga pendidikan. 

  

                                                           
2
  Wawancara dengan ustadz Mufti Ali, Guru Kelas Takhossus MA ICBB, diambil pada 

tanggal 2 Juli 2014.  
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PROFIL 

MADRASAH ALIYAH ISLAMIC CENTRE BIN BAZ 

 

1. Nama Madrasah  : Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz 
2. No Statistik Madrasah  : 0024131234020024 
3. Akreditasi Madrasah  : Terakreditasi A 
4. Alamat Lengkap Madrasah : Jl. Wonosari Km 10, Karanggayam Siti Mulyo 

Piyungan Bantul DIY 
5. NPWP Madrasah  : 
6. Nama Kepala Madrasah  : Azhar, M.Pd 
7. No. Telp/ HP   : 0274-7498125 
8. Nama Yayasan   : Majlis At Turots Al Islamy Yogyakarta 
9. Alamat yayasan   : Jl. Wonosari Km 10, Karanggayam Sitimulyo 

Piyungan Bantul DIY 
10. No. Telp. Yayasan  : 0274-4353272 
11. No. Akte Pendirian yayasan : Akte Notaris Zainun Ahmadi, S.H. No./Tgl. 10/12 

Mei 2006 
12. Kepemilikan tanah  : Milik Yayasan 

          a. status tanah    : Milik Sendiri (sertakan copinya) 

          b. Luas tanah   : 5.000 m2 

 

13. Status Bangunan  : Yayasan 
14. Luas Bangunan   :  1.280 m2 
15. Data Siswa dalam 3 tahun terakhir 

Tahun 

ajaran 

Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Jumlah (Kelas 1+2+3) 

Jumlah 

siswa 

Jumla

h 

Romb

el 

Jumlah 

siswa 

Juml

ah 

Rom

bel 

Jumlah 

siswa 

Jumlah 

Rombel 

Jumlah 

siswa 

Juml

ah 

L+P 

Juml

ah 

Rom

bel 

L P  L P  L P  L P   

2009/2010 69 57 4 54 51 4 24 32 11 147 140 187 11 

2010/2011 86 110 5 66 54 4 52 45 13 204 209 413 13 

2011/2012 104 88 6 86 110 5 66 54 15 256 252 508 15 

1012/2013 112 111 7 96 86 6 51 69 18 261 266 527 18 

1013/2014              



 

16. Data sarana dan prasarana Madrasah 

NO JENIS RUANG JUMLAH 

Jumlah 

Kondisi 

Baik 

Jumlah 

Kondisi 

Rusak 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

sedang 

Rusak 

Berat 

1 Ruang Kelas 15 15     

2 Perpustakaan 1 1     

3 R. Lab. Biologi - -     

4 R. Lab. Fisika - -     

5 R. Lab. Kimia - -     

6 R. Lab. Komputer 1 1     

7 R. Lab. Bahasa 1 1     

8 R. Pimpinan 1 1     

9 R. Guru 1 1     

10 R. Tata Usaha 1 1     

11 R. Konseling 1 1     

12 Tempat Ibadah 1 1     

13 R. UKS 1 1     

14 Jamban/ Toilet 34 34     

15 Gudang       

16 R. Sirkulasi       

17 Tempat olahraga 1 1     

18 R. OSIS 1 1     

19 Asrama santri pa 12 12     

20 Asrama santri pi 12 12     

21 Asrama guru 6 6     

 

 
 
 
 
 
 
 



17. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 

No Keterangan Jumlah 

Tenaga Pendidik  

1 Guru PNS diperbantukan tetap  

2 Guru tetap yayasan 25 

3 Guru Bantu 17 

4 Guru tidak tetap 21 

Tenaga Kependidikan  

1 Pegawai Tetap Yayasan 2 

2 Pegawai Tidak tetap 2 

3 Pegawai Honorer 4 

 

 

18. Fotocopi NSM/ Surat ijin operasional (dilampirkan) 
19. Akreditasi (dilampirkan) 
20. Bukti kepemilikan tanah (dilampirkan) 
21. Fotocopi NPWP (dilampirkan) 

 

  Yogyakarta , 10 September 2012 

Mengetahui 

Ketua Komite 

 

 

 

 

 

( Sumarji, BA ) 

 

Kepala Madrasah Aliyah  

 

 

 

 

 

( Azhar, M.Pd ) 
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VISI, MISI DAN TUJUAN MADRASAH  

 

A. Visi Madrasah 

Mencetak generasi Rabbani yang berpegang teguh kepada Al-Quran dan As-sunnah 

sesuai pemahaman salafus shalih.  

 

B.   Misi Madrasah 

1. Menjadi lembaga pendidikan bertaraf internasional yang bermanhaj salaf 

dalam berdakwah, bermuamalah dan berakhlak. 

2. Menyiapkan generasi muda yang mampu menghadapi tantangan global dan 

dapat memberikan konstribusi penyelesaian masalah ummat dengan dilandasi 

akhlak mulia. 

3. Menyelenggarakan pendidikan resmi dengan kurikulum diniyah dari timur 

tengah dan kurikulum nasional (mendapatkan 2 ijazah), dengan standar 

kompetensi yang diakui baik oleh pemerintah maupun timur tengah. 

4.  Mendidik  generasi yang hafal al-Quran, memahami pokok-pokok agama,  

beradab kepada Allah, Rasul-Nya, orang tua, sesama manusia dan makhluk 

secara umum, serta mampu berbahasa arab baik tulisan, bacaan, maupun 

percakapan. 

5.  Pembiasaan berperilaku Islami. Unggul dalam prestasi dan berakhlakul 

karimah 

Yogyakarta , 9 Januari 2012 

Kepala Madrasah Aliyah 

Islamic Centre Bin Baz Piyungan Bantul 

 

( Azhar, M.Pd ) 

 



L 

 

  

SISWA SISWI MADRASAH ALIYAH ISLAMIC CENTRE BIN BAZ  

 

KEPALA MADRASAH 
Azhar, M.Pd 

 
WALI KELAS Ia 

Andi Maryanto, SE 

 
WK. BID.HUMAS 
Drs. Muh. Widik 

Ka. TU 
Saud Ibn Tauhid 

 
WK. BID.KURIKULUM 
Drs. Mustafa Kamal 

 
WK. BID.KESISWAAN 

Suratno, S.Pd.I 
 

 
WK. BID.SARANA 

Abu Ammar 

 
WALI KELAS Ib 
Suratno, S.Pd.I 

 
WALI KELAS Id 

Yunita WA, S.Pd.Si 

 
WALI KELAS Ie 

Ni’mah S, S.Pd.Si 

 
WALI KELAS Ic 

Harmin 

 
WALI KELAS IIa 
Drs. M. Widik 

 

 
WALI KELAS If 

Uus Retno G, S.Pd 

Yayasan Majlis At Turots Al Islamy  

Ma’had Islamic Centre Bin Baz  

 
WALI KELAS IIb 

Rohmat 
 

 
WALI KELAS IIc 
Fitrilia S, S.PdI 

 

 
WALI KELAS IId 

Alfi Anwariyah, S.Pd 
 

 
WALI KELAS IIIa 
Musthofa A, Lc 

 
WALI KELAS IIIb 
Kukuh P, S.PdI 

 
WALI KELAS IIIc 

Yuniarsih, SE.M.Pd 

 
WALI KELAS IIId 
Sri Mulyani, S.Pt 

 
WALI KELAS IIe 
Febriyana, S.Pd 

WADIR MA/TAKHOSSUS 
Rahmat Darwis, Lc Bendahara 

Saud 
 

Adm. Kesiswaan 
Romadoni A 

Adm. Umum 
Bondan LN 

TU PUTRI 
Maryani, SE 
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   CURRICULUM VITAE  

 

 

Nama       : Moch. Rosyid 

Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 25 Mei 1990 

Alamat Asal      : Banyurip Ageng Gg. IV Kota Pekalongan. 

Alamat Yogya     : PP.Al-Luqmaniyyah, Jl. Babaran UH V. YK 

Agama      : Islam 

Ayah        : Ahmad Rahmat 

Ibu        : Kibtiyah 

Contact Person     : 085878310472 

         

 

Riwayat Pendidikan 

 

SD : MI Islamiyyah Banyurip Ageng 01          Lulus Tahun 2002 

SMP : MTs Istifaiyyah Nahdliyyah Pekalongan       Lulus Tahun 2005 

SMA : MA Salafiyyah Simbangkulon Buaran Pekalongan  Lulus Tahun 2008 

PT : S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta               Lulus Tahun 2012 

   S2 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta    Lulus Tahun 2014 

 

 

Pengalaman Organisasi 

 

Nama Organisasi Jabatan Periode 

Pramuka MA Salafiyyah Simbangkulon Bendahara II 2006-2007 

UKM JQH Al Mizan UIN SuKa YK Anggota Div. Kaligrafi 2008-2010 

PC. IPNU Kota Yk Sekretaris II 2010-2012 

PW. IPNU DIY Jaringan Sekolah & Pesantren 2013-2015 

PP. Al-Luqmaniyyah YK Sekretaris II 2011-2012 

PP. Al-Luqmaniyyah YK Sekretaris Umum 2012 -2014 
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